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Memasuki era revolusi industri 4.0, pola pemasaran tradisional
telah berubah menjadi pemasaran digital. Perubahan ini
menyebabkan perubahan gaya hidup masyarakat khususnya di
Riau. Perkembangan mental akibat digital marketing
menyebabkan interaksi antar sesama masyarakat semakin
berkurang, terutama dengan adanya pandemi Covid-19.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melakukan
wawancara dengan informan kunci dan partisipan sebanyak 50
orang. Hasil penelitian bahwa dengan adanya digital marketing
menmberikan kemudahan bagi masyarakat namun di sisi lain
juga membawa efek negatif berupa berkurangnya interaksi secara
lansung yang pada akhirnya akan mempengaruhi perkembangan
mental masyarakat.
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Entering the era of the industrial revolution 4.0, traditional
marketing patterns have turned into digital marketing. This
change causes changes in people's lifestyles, especially in Riau.
Mental development due to digital marketing causes interactions
between people to decrease, especially with the Covid-19
pandemic. This study uses a qualitative method by conducting
interviews with key informants and 50 participants. The results of
the study show that digital marketing provides convenience for
the community but on the other hand it also brings negative
effects in the form of reduced direct interaction which will
ultimately affect the mental development of the community.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan Teknologi begitu cepat
dengan adanya revoluasi industry 4.0 telah
merubah pola pikir dan pola hidup manusia. Pola
hidup yang dewasa ini berkembang menjadikan
manusia serba digital (Suci, Indrawan, et al.,
2020). Selain orang dewasa anak-anak juga
berimbas akibat adanya digitalisasi di berbagai
hal seperti perubahan perilaku anak-anak yang
lebih menyenangi gadget dibandingkan dengan
permainan lainnya (Wijoyo & Nyanasuryanadi,
2020).

Sektor Pemasaran juga berubah drastis,
perubahan cara pemasaran manual berubah
menjadi serba digital (Musnaini, Suherman, et
al., 2020). Digitalisasi marketing telah membuat
produk berkembang tanpa melihat wilayah.
Berbagai platform digital disiapkan oleh para
pelaku usaha untuk meningkatkan pemasaran
mereka, seperti shopee, grab, dan lainnya
(Musnaini, Junita, et al., 2020). Umat Buddha
yang merupakan bagian komunitas besar dunia
juga mengalami hal yang sama dengan
perubahan yang begitu cepatnya. Dalam hidup
idealnya manusia harus bekerja sama dengan
yang lain, dengan demikian usaha atau bisnis
yang dijalankan dapat membawa hasil tidak
hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk
yang lain. Inilah perlunya didalam wirausaha
memiliki etika atau aturan-aturan, norma-
norma yang harus dimiliki bagi para wirausaha
atau pengusaha didalam menjalankan bisnisnya
agar tidak melanggar Dharma Sang Buddha
(William et al., 2019). Wirausaha merupakan
salah satu mata pencaharian untuk memenuhi
kebutuhan hidup orang. Didalam memenuhi
kebutuhan hidupnya, manusia harus bekerja
untuk mendapatkan penghasilan. Penghasilan
yang diperoleh tentunya harus dengan cara
yang baik dan benar menurut hukum Agama
maupun hukum Negara. Dengan demikian
penghasilan tersebut akan dapat memberikan
kebahagiaan dan mendatangkan berkah bagi
diri  sendiri, keluarga dan bahkan bagi
masyarakat luas. Karena dalam kehidupan ini
manusia tidak mungkin dapat hidup sendiri
tanpa melibatkan yang lain (Suci, Wijoyo, et al.,
2020).

Menurut Sang Buddha sekalipun dengan
bermodal kecil apabila seseorang cukup cerdas
dan terampil maka mereka dapat mengangkat

kedudukannya ke tempat yang lebih tinggi.
Pembawaan seseorang sedikit banyak akan
berpengaruh pada kelancaran jalan manusia
tersebut untuk meraih kebahagiaan hidupnya
saat ini. Menjalankan dan  mencapai
keberhasilan  hidup  masing-masing harus
berusaha dan berjuang sendiri, tidak seharunya
menjadi lupa diri atau putus asa dengan keadaan
(Wijoyo & Girivirya, 2020). Selain itu seseorang
yang hendak berusaha atau bekerja untuk
mencari  penghasilan  maka  hendaknya
menghindari mata pencarian yang tidak
diperbolehkan oleh Agama ataupun Negara,
seperti menjual barang-barang yang terlarang
(senjata, Narkoba, Minuman keras dan
sejenisnya). (Marjianto, 2019)

2. METODE

Metode yang dipakai dalam penelitian ini,
adalah metode penelitian deskriptif-kualitatif
melalui penelitian kepustakaan, yaitu suatu
metode yang meneliti  status  kelompok
manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu
sistem pemikiran, atau peristiva melalui
peninggalan tertulis, baik literatur atau referensi
umum  maupun literatur atau referensi
Buddhis, terutama berupa buku-buku, Kkitab
suci, arsip-arsip dan  dokumen-dokumen
tentang pendapat atau pemikiran para ahli
yang berhubungan dengan masalah-masalah
yang sedang penulis teliti (Sugiyono, 2016).
Dalam penelitian ini penulis menentukan teknik
pengumpulan data berdasarkan sumber data,
adapun sumber datanya yaitu sumber primer
dan  sumber  sekunder. Penelitian ini
menggunakan  teknik analisis  deskriptif.
(Gunartin et al., 2020).

Sumber data dalam penelitian kualitatif
merupakan narasumber atau partisipan yakni
umat Buddha sebanyak 50 orang dengan usia 20-
40 Tahun Dalam penelitian ini sumber data
diambil  menggunakan metode purposive
sampling, yaitu pengambilan data bersumber
dari orang yang dipilih yang dianggap paling
tahu tentang persoalan yang akan diteliti.
Instrumen  dalam penelitian ini  adalah
pernyataan-pernyataan dalam bentuk angket
yang diberikan secara daring yang disebarkan
kepada objek penelitian yaitu umat Buddha
Propinsi Riau yang merupakan sampel penelitian
ini.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Tentang
Digitalisasi Pemasaran dan Perkembangan

Mental
No. Indikator Banyak Item
Butir
1. Pemahaman 2 1,2
tentang Teknologi
2. Pemahaman 2 3,4
tentang Ajaran
Agama
3. Pemahaman 2 5,6
tentang Digital
Marketing
4. | Kemudahan dalam 2 7,8
melakukan
kegiatan dengan
bantuan Teknologi
5. | Perubahan Mental 2 9.10

Setelah data angket disebarkan dan telah

diisi oleh para partisipan. Data kemudian
dikumpulkan dan dianalisis dengan
menggunakan  bentuk  skoring. Untuk

menentukan skoring, setiap item pernyataanya
diberi dengan bobot nilai jawaban sebagai
berikut:
Tabel 2. Skor Item Alternatif Jawaban
Positif dan Negatif

No. | Alternatif Nilai
Jawaban Positif | Negatif
1. Ya 2 1
2. Tidak 1 2

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap penelitian adalah membagikan
pertanyaan dengan menggunakan angket kepada
50 orang umat Buddha yang berusia antara 20-
40 Tahun. Adapun jawaban pada angket yang
disebarkan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3. Memahami Pengguaan IT

Alternatif
jawaban Frekuensi | Persentase
Ya 45 90
Tidak 5 10
Jawaban 50 100
Berdasarkan  sebaran  angket  yang

dibagikan, sebanyak 45 orang (90%) memahami
IT dengan baik, sedangkan 5 orang (10%) belum
memahaminya.

Tabel 4. Memahami dan menggunakan IT

sehari-hari
Alternatif
jawaban Frekuensi | Persentase
Ya 40 80
Tidak 10 20
Jawaban 50 100

Berdasarkan sebaran angket yang dibagikan
40 orang (80%) menggunakan IT dalam
kehidupan sehari-hari, sedangkan 10 orang
(20%) menjawab tidak menggunakannya secara
maksimal dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 5. Memahami ajaran Agama

Alternatif
jawaban Frekuensi | Persentase
Ya 50 100
Tidak 0 0
Jawaban 50 100
Berdasarkan  sebaran  angket  yang

dibagikan, semua responden memahami ajaran
Agama yang di peluknya.

Tabel 6. Mengimplementasikan ajaran
Agama dalam kehidupan sehari-hari

Alternatif
jawaban Frekuensi | Persentase
Ya 40 80
Tidak 10 20
Jawaban 50 100
Berdasarkan  sebaran  angket  yang

dibagikan, bahwa sebanyak 40 orang (80%)
mengimpelentasikan ajaran Agamanya dalam
kehidupan sehari-hari dan sisanya sebanyak 10
orang (20%) menyatakan tidak.

Tabel 7. Memahami Digital Marketing

Alternatif
jawaban Frekuensi | Persentase
Ya 40 80
Tidak 10 20
Jawaban 50 100
Berdasarkan  sebaran  angket  yang

dibagikan, sebanyak 40 orang (80%) memahami
digital marketing dan sebanyak 10 orang (20%)
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tidak menggunakan memahami secara persis

digital marketing.

Tabel 8. Menggunakan Digital Marketing

Berdasarkan  sebaran  angket  yang
dibagikan, semua responden menilai adanya
perubahan perilaku dengan berkurangnya

interaksi antar sesama akibat adanya digital
marketing.

Tabel 12. Perubahan pola interkasi
cenderung menyebabkan rasa empati
menjadi berkurang

Alternatif
jawaban Frekuensi | Persentase
Ya 50 100
Tidak 0 0
Jawaban 50 100
Berdasarkan ~ sebaran  angket  yang
dibagikan, semua responden menggunakan

digital marketing dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari.

Tabel 9. Merasakan kemudahan dengan
adanya digital marketing

Alternatif
jawaban Frekuensi | Persentase
Ya 50 100
Tidak 0 0
Jawaban 50 100
Berdasarkan  sebaran  angket  yang

dibagikan, semua responden merasakan manfaat
dengan adanya digital marketing.

Tabel 10. Mudah dalam menggunakan
aplikasi digital marketing

Alternatif
jawaban Frekuensi | Persentase
Ya 50 100
Tidak 0 0
Jawaban 50 100

Berdasarkan sebaran angket yang dibagikan

semua

responden

merasakan

kemudahan

penggunaan aplikasi digital marketing

Tabel 11. Merasakan interaksi yang
berkurang akibat adanya digital marketing

Alternatif
jawaban Frekuensi | Persentase
Ya 40 80
Tidak 10 20
Jawaban 50 100

Alternatif
jawaban Frekuensi | Persentase
Ya 50 100
Tidak 0 0
Jawaban 50 100
Berdasarkan  sebaran  angket  yang

dibagikan, semua responden mengungkapkan
bahwa telah terjadi perubahan sikap empati
akibat berkurangnya interasksi secara langsung
dengan cenderung tidak mau mengetahui
terhadap kesulitan orang lain.

Pembahasan

Bahwa terkait dengan digitalisasi marketing
dimana semua aktifitas nyaris menggunakan
informasi teknologi (IT) maka dituntut adanya
filter diri, dimana filter diri ini merupakan hal
yang membuat kita sebagai makhluk sosial tidak
kehilangan rasa empati akibat perubahan jaman
(teknologi). Dari angkat yang disebarkan dapat
di ketahui bahwa hampir semua responden
menggunakan fasilitas digital marketing dengan
asumsi adanya kemudahan yang disediakan
masing-masing penyedia layanan. Namun hal ini
mengakibatkan terjadinya perubahan perilaku
yang cenderung ego (mementingkan diri sendiri)
dan mengesampingkan rasa sosial yang selalu
diajarkan turun temurun dalam lingkup keluarga
dan masyarakat. Pemahamanan Ajaran Agama
dan nilai-nilai budaya yang hidup dalam
masyakarakat sudah baik namun hal ini masih
memerlukan pemahaman penggunaan digital
marketing.

Akibat dari digital marketing menyababkan
interaksi antar sesama menjadi berkurang, hal ini
menyebabkan pula pola hidup yang tidak sehat
baik fisik maupun mental, dimana semua dapat
dilaksanakan dengan praktis tanpa adanya
mobilisasi tubuh secara berkesinambungan.
Namun sisi lain digital marketing membawa
banyak sekali kemudahan bagi para pengguna
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dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari
maupun dalam mencari sumber ekonominya.

4. PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
digital marketing menmberikan kemudahan bagi
masyarakat namun di sisi lain juga membawa
efek negatif berupa berkurangnya interaksi
secara lansung yang akan berimbas pada rasa
empati sesama masyarakat menjadi berkurang.
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